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BAB V 

SIMPULAN 

 

 Pertimbangan hakim yang menyatakan terdakwa tidak terbukti bersalah 

telah melakukan tindak pidana pencabulan dalam Putusan Nomor 

34/Pid.Sus/2022/PN.Pdg dan memberikan putusan bebas terhadap terdakwa dalam 

perkara ini menurut penulis tidak tepat dan tidak memenuhi rasa keadilan dan 

kepastian hukum bagi pihak anak korban dan keluarga korban. Hal tersebut tidak 

sesuai dengan fakta yang terungkap di persidangan karena alat bukti yang dapat 

membuktikan bahwa terdakwa bersalah telah melakukan tindak pidana pencabulan 

sudah tercukupi yaitu berupa keterangan saksi korban didukung dengan keterangan 

beberapa saksi testimonium de auditu (saksi yang mendengar cerita dari korban 

tetapi tidak melihat secara langsung) yang hampir kesemuanya menyatakan bahwa 

terdakwa telah mencabuli saksi korban. Maka tidak tepat apabila hakim 

mempertimbangkan bahwa keterangan saksi korban hanya berdiri sendiri dan tidak 

didukung dengan alat bukti sah lainnya, sehingga penulis berpendapat bahwa 

terdakwa secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana pencabulan terhadap 

anak, maka seharusnya terdakwa dipidana sesuai dengan ketentuan Pasal 82 ayat 

(1) UU RI No. 17 Tahun 2016 tentang penetapan Perpu No. 1 Tahun 2016 tentang 

perubahan Kedua atas UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo. Pasal 

76 E UU RI No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas UU No. 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak. 
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